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A. Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang dianggap paling penting
di antara sumberdaya-sumberdaya lainnya. Hal ini disebabkan oleh sumberdaya
tersebut memegang pengaruh penting terhadap kesejahteraan perusahaan.
Semakin berkualitas sumberdaya manusia yang dimiliki perusahaan maka
semakin baik pula perusahaan tersebut. Sumber daya manusia yang berkualitas
tersebut dapat bisa dilihat dari kinerjanya. Namun, untuk mendapatkan karyawan
yang memiliki tingkat kinerja yang tinggi dan loyal terhadap organisasi atau
perusahaan tidaklah mudah karena dibutuhkan beberapa faktor yang harus
dimiliki oleh karyawan pada organisasi. Dengan demikian, agar tujuan perusahaan
dapat tercapai, setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha
meningkatkan kinerja karyawan seperti melakukan pelatihan, mengikutsertakan
ke dalam seminar perusahaan, maupun evaluasi kerja.

Melalui evaluasi kerja atau sistem penilaian kinerja, perusahaan dapat
mengetahui karyawan mana yang memiliki kredibilitas tinggi dan kinerja yang
baik untuk dijadikan sebagai anggota yang dapat dipercaya. Kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam rangka untuk
mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai

dengan moral maupun etika (Prawirosentono, 2004 dalam Marpaung, 2014).



Di dalam suatu perusahaan, terdapat banyak individu yang memiliki beban
kerja dan jenis pekerjaan masing-masing, baik secara individual maupun
kelompok. Dengan demikian, penilaian kinerja antar kelompok  sangat
dibutuhkan untuk mengevaluasi hasil kerja setiap individu dalam melaksanakan
pekerjaan yang dilaksanakan secara bersama-sama. Kinerja kelompok merupakan
hasil karya individu atau sekelompok individu dalam melaksanakan keputusan-
keputusan tertentu secara mandiri dan berkualitas yang pada akhirnya hal tersebut
dijadikan sebagai indikator baik atau buruknya kinerja kelompok tersebut (Kim
1997).

Dalam teori perilaku manusia yang dikemukakan oleh Campbell (1990)
yang menunjukan bahwa pengalaman, pengetahuan, dan motivasi dapat
mempengaruhi Kinerja tugas. Campbell (1990) juga menyebutkan bahwa kinerja
individu berasal dari pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural,
keterampilan, dan motivasi. Pengetahuan deklaratif didefinisikan sebagai
pengetahuan yang diperlukan untuk menyelesaikan sebuah tugas. Pengetahuan
prosedural mengacu pada keterampilan berbasis pengetahuan tentang seberapa
efektif tugas yang dilakukan. Hal ini dapat pula dikaitkan dalam penilaian Kinerja
individu berdasarkan berapa lama la berkecimpung dalam dunia perusahaan
sehingga dapat diketahui pemahaman individu tersebut mengenai perusahaan. Di
samping itu perlu juga diketahui motivasi diri setiap individu dalam
mendedikasikan waktunya untuk bekerja di perusahaan tersebut.

Keberhasilan pencapaian tujuan sebuah kelompok bergantung pada setiap

individu yang ada didalam kelompok kerja (teamwork), terutama pada



pimpinannya. Hal ini disebabkan oleh kelompok kerja yang pada umumnya terdiri
atas sekelompok orang dengan kemampuan, bakat atau talenta, pengalaman serta
latar belakang yang berbeda, yang berkumpul bersama-sama untuk mencapai satu
tujuan. Meskipun diantara mereka ada perbedaan, namun tujuan bersama
merupakan suatu penghubung yang menyatukan, sebagai kelompok kerja. Agar
tercapainya kinerja kelompok yang diharapkan, maka diperlukan partisipasi dari
karyawan dalam sebuah kelompok. Di dalam kerja kelompok, di butuhkan modal
sosial yang tinggi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Seperti yang dikatakan
oleh Coleman, (1990) modal sosial (social capital) adalah kemampuan
masyarakat untuk bekerja bersama demi mencapai tujuan-tujuan bersama di dalam
berbagai kelompok. Modal sosial bisa diartikan sebagai sumber yang muncul
karena adanya interaksi antar individu di dalam sebuah kelompok. Namun
demikian, untuk mengukur modal sosial, perusahaan jarang melibatkan
pengukuran terhadap interaksi itu sendiri dan hanya memerhatikan dan mengukur
hasil dari interaksi tersebut seperti kepercayaan dan kemampuan interaksi sesama
anggota.

Seperti yang diketahui, suatu interaksi dapat dibedakan atas dua skala,
yakni skala individual dan skala institusional. Interaksi secara individual ialah
ketika antarindividu menjalin relasi yang intim yang kemudian terciptanya ikatan
emosional, sedangkan interaksi secara institusional ialah interaksi yang terjadi
ketika visi dan tujuan organisasi memiliki kesamaan dengan organisasi lain.
Meskipun interaksi terjadi karena disebabkan berbagai alasan, pada dasarnya hal

tersebut dipengaruhi oleh keinginan dengan berbagi cara untuk mencapai tujuan



bersama-sama yang tidak berbeda dengan apa yang menjadi tujuannya secara
pribadi.

Interaksi semacam tersebut diketahui dapat melahirkan modal sosial, yang
menciptakan ikatan-ikatan emosional yang menyatukan orang untuk mencapai
tujuan bersama, yang menumbuhkan rasa percaya dan aman yang terbentuk dari
adanya relasi dalam jangka panjang. Modal sosial seperti ini menjadi sumber yang
bisa digunakan baik untuk kegiatan saat ini, maupun untuk kegiatan yang akan
datang. Orang yang memiliki modal sosial yang tinggi cenderung bekerja secara
gotong royong dan merasa aman untuk berbicara serta mampu untuk mengatasi
perbedaan-perbedaan yang ada. Sebaliknya, orang yang memiliki modal sosial
yang rendah pada akhirnya akan ditemukan adanya kecurigaan satu sama lain
yang menimbulkan rasa tidak percaya terhadap pihak lainnya sehingga
munculnya ketidakpastian hukum dan keteraturan sosial, serta seringnya muncul
praktik adu domba dan kambing hitam (Putnam, 1995). Oleh karena itu, pada
masing-masing individu perlu dikembangkan rasa empati satu sama lain sehingga
perasaan saling menghargai dan keterikatan karyawan serta loyalitas terhadap
perusahaan dapat tercapai

Employee Engagement atau rasa keterikatan karyawan terhadap pekerjaan
yang dilakukan atau terhadap organisasinya merupakan hal yang sangat penting
bagi organisasi dan menjadi salah satu faktor penentu di balik tinggi atau
rendahnya Kinerja suatu perusahaan (Harter et al., 2002). Ajai Singh sebagai
master trainer Transformasi Indonesia menyatakan bahwa keterikatan karyawan

adalah sebuah pernyataan psikologis pada karyawan yang merasa tertarik untuk



ikut serta dalam menentukan kesuksesan perusahaan serta memiliki keinginan dan
motivasi kuat untuk bekerja melebihi kewajibannya. Secara umum keterikatan
karyawan dapat didefinisikan sebagai tingkat komitmen dan keterikatan karyawan
yang dimiliki karyawan terhadap organisasi dan nilai nilai yang ada dalam
organisasi.

Hal tersebut dapat dikaitkan pada mahasiswa yang saat ini sedang
melaksanakan studi di universita di Yogyakarta. Dari beberapa mahasiswa yang
penulis temui, beberapa di antaranya telah bekerja pada perusahaan atau
organisasi tertentu. Hal ini membuat penulis ingin mengetahui bagaimana kinerja
tiap mahasiswa yang telah bekerja tersebut dapat mengaktualisasikan dirinya ke
dalam kinerja kelompok. Di samping itu, penulis juga ingin mengetahui sejauh
mana mahasiswa tersebut melibatkan dirinya terhadap tanggung jawab perusahaan
(employee engagement). Oleh karna itu, penulis menentukan “Pengaruh Modal
Sosial Terhadap Kinerja Individu dalam Kelompok dan Employee
Engagement Sebagai Variabel Intervening” yang diadopsi dari Devi dan

Wicaksono (2015) sebagai judul penelitian karya ilmiah ini.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelummnya, maka penulis

menentukan beberapa rumusan masalah, antara lain sebagai berikut:

a.

b.

Apakah Modal sosial berpengaruh terhadap Employe engagement?
Apakah Employee engagement berpengaruh terhadap Kinerja Individu
dalam Kelompok?

Apakah Modal sosial berpengaruh terhadap Kinerja Individu dalam
Kelompok?

Apakah Modal sosial berpengaruh terhadap Kinerja Individu dalam

Kelompok melalui employee engagement?

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara modal sosial karyawan
terhadap employee engagement

Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara employee engagement
terhadap Kinerja Individu dalam Kelompok

Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara Modal sosial terhadap
Kinerja Individu dalam Kelompok.

Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara Modal Sosial terhadap
Kinerja Individu dalam Kelompok dan Employee Engagement sebagai

Variabel Intervening.



C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pengaruh modal sosial terhadap Kinerja Individu dalam Kelompok dan
employee engagement sebagai variabel mediasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, berupa teori-teori mengenai employee
engagement, Kinerja Individu dalam Kelompok dan modal sosial
Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti yang akan
melakukan penelitian-penelitian berikutnya dengan tema yang sama.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi bagi
karyawan yang bekerja di perusahaan yang bekerja secara ber kelompok.
Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara Modal sosial terhadap

Kinerja Individu dalam Kelompok melalui employee engagement



